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ABSTRACT

This study conducted a systematic literature review (SLR) of the concept and development of Positive
Intergenerational Affect (PIA) theory in recent years. PIA is essentially based on positive emotional
relationships between individuals of different generations, whereby positive attitudes and feelings between
generations can influence the dynamics of communication and collaboration, which in turn can affect the
effectiveness of knowledge seeking. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method
following the PRISMA guidelines. The results show that research on PIA has grown rapidly in recent years,
focusing on various contexts and populations. There were 3 articles from Scopus that were screened
according to the criteria and then analyzed to understand the development of PIA theory. This study also
identified differences in the definitions, methodologies, and data analysis used in studies on PIA. Research
that Using quantitative methods, particularly regression and mediation-moderation analyses, with a
diverse sample. PIA was found to be positively correlated with perceived learning, embarrassment,
knowledge transfer, and acted as a mediator in various relationships. Based on these findings, this study
suggests several potential directions for future research, including longitudinal and experimental studies,
exploration of mechanisms, studies in diverse contexts and populations, and examination of additional
factors and outcomes.

Keywords: Positive Intergenerational Affect, PIA, Systematic Literature Review, knowledge transfer,
systematic literature review, future research.

ABSTRAK

Penelitian ini melakukan tinjauan literatur sistematis (SLR) terhadap konsep dan perkembangan teori
Positive Intergenerational Affect (PIA) dalam beberapa tahun terakhir. PIA adalah pada dasarnya
mendasarkan pada hubungan emosional positif antara individu dari generasi yang berbeda yang mana sikap
dan perasaan positif antara generasi dapat mempengaruhi dinamika komunikasi dan kolaborasi yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi efektivitas pencarian pengetahuan. Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti pedoman PRISMA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penelitian tentang PIA telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, dengan fokus pada
berbagai konteks dan populasi. Terdapat 3 artikel dari Scopus yang telah dilakukan penyaringan sesuai
dengan kriteria dan kemudian dianalisis untuk memahami perkembangan teori PIA. Penelitian ini juga
mengidentifikasi perbedaan dalam definisi, metodologi, dan analisis data yang digunakan dalam studi-studi
tentang PIA. Penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, terutama analisis regresi dan mediasi-
moderasi, dengan sampel beragam. PIA terbukti berkorelasi positif dengan pembelajaran yang dirasakan,
rasa malu, transfer pengetahuan dan berperan sebagai mediasi dalam berbagai hubungan. Berdasarkan
temuan ini, penelitian ini menyarankan beberapa arah potensial untuk penelitian masa depan, termasuk
studi longitudinal dan eksperimental, eksplorasi mekanisme, studi pada konteks dan populasi yang beragam,
serta pemeriksaan faktor dan hasil tambahan.

Kata Kunci: Positive Intergenerational Affect, PIA, Systematic Literature Review, Transfer Pengetahuan,
Tinjauan Literatur Sistematis, Penelitian Masa Depan.

PENDAHULUAN semakin meningkat dari pelanggan
Kondisi persaingan antara mendorong perusahaan menghadapi
perusahaan saat ini serta tuntutan yang tantangan  untuk  mengintegrasikan
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pengetahuan dan keterampilan dari
berbagai generasi di tempat Kkerja.
Positive Intergenerational Affect (PIA)
adalah adalah suatu variabel yang
merujuk pada emosi positif, sikap, dan
interaksi yang terjadi antara individu dari

berbagai generasi. Ini  mencakup
hubungan yang didasarkan pada kasih
sayang, dukungan, pemahaman, dan

penghargaan yang saling diberikan
antara generasi yang lebih tua dan lebih
muda, seperti antara kakek-nenek dan
cucu, orang tua dan anak, serta antara
anggota komunitas dari kelompok usia
yang berbeda. Mencakup perasaan
seperti cinta, kebahagiaan, dan rasa
saling menghargai yang berkembang
dalam interaksi antar generasi (Berk &
Meyers, 2023). Menggambarkan
bagaimana generasi Yyang berbeda
berkomunikasi, berinteraksi, dan
mendukung satu sama lain, baik dalam
konteks keluarga maupun komunitas
(Luo & Xu, 2023). Positive
Intergenerational Affect berkontribusi
pada kesehatan mental dan kesejahteraan
individu, serta membangun hubungan
sosial yang kuat dan harmonis (Smith &
Johnson, 2023). Memungkinkan transfer
pengetahuan, nilai, dan norma antara
generasi, yang memperkuat identitas

budaya dan sosial (Zhang & Chen, 2023).

Studi menunjukkan bahwa tingkat yang
baik dari Positive Intergenerational
Affect (PIA) dapat meningkatkan
kerjasama dan berbagi pengetahuan,
serta memfasilitasi proses pembelajaran
yang lebih efektif (Smith & Kosslyn,
2023). Namun demikian, mekanisme
yang mendasari bagaimana pencarian
pengetahuan dari rekan kerja yang lebih
muda usianya dipengaruhi  oleh
hubungan lintas generasi yang positif
dan bagaimana hal ini mempengaruhi
pengalaman pembelajaran yang
dirasakan masih kurang dipahami secara
luas. Positive Intergenerational Affect
(PIA) mengacu pada hubungan
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emosional positif antara individu dari
generasi yang berbeda atau lintas
generasi seperti rasa saling menghargai,
dukungan dan komunikasi yang baik.
Studi terbaru menunjukkan bahwa
hubungan lintas generasi yang positif
dapat memfasilitasi transfer pengetahuan
dan meningkatkan kepuasan Kkerja.
Emosi positif seperti kepercayaan dan
penghargaan memperbaiki komunikasi
lintas generasi dan  mendukung
pembelajaran yang efektif (Kooij et al.,
2023).

Meningkatnya keragaman usia di
tempat kerja telah menyebabkan
meningkatnya  perhatian  penelitian
terhadap transfer pengetahuan antara
karyawan yang lebih tua dan lebih muda.
Data angkatan kerja di Indonesia
didapatkan bahwa usia hingga 35 tahun
berjumlah 51 Juta, diatas 45 tahun
berjumlah 58 Juta dengan total angkatan
kerja sebesar 143 Juta (BPS, 2024).
Kondisi yang hampir berimbang antara
pekerja usia muda dan pekerja usia tua
ini menuntut adanya budaya saling
berbagi pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman antar lintas generasi. Fakta
ini menunjukkan bahwa kekuatan
organisasi hanya bisa didapatkan jika
kolaborasi antar lintas generasi dapat
berjalan dengan baik tanpa ada halangan
maupun hambatan yang berarti.

Fakta yang hampir mirip juga
didapatkan bahwa sekitar enam dari 10
pekerja usia muda percaya bahwa
organisasi bisnis memiliki peluang untuk
memengaruhi berbagai tantangan sosial.
Hampir 63% pekerja usia muda percaya
bahwa organisasi  bisnis  memiliki
kemampuan untuk memengaruhi
kesetaraan sosial. Hal ini dapat ditandai
dengan upaya seperti memastikan upah
yang setara dan transparansi upah (44%),
menciptakan kesempatan kerja yang
inklusif bagi semua usia (38%),
mendukung  program pendidikan,
beasiswa, dan mentorship (35%) naik ke
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atas. Lebih dari seperempat responden
(26%) juga ingin agar organisasi bisnis
berupaya memastikan bahwa teknologi
baru yang terus berkembang (Deloitte,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa
kolaborasi lintas generasi diharapkan
oleh pekerja usia muda dalam sebuah
organisasi bisnis.

Tuntutan agar pekerja profesional
terus berbagi pengetahuan lintas usia
atau generasi terus mengemuka.
Perkembangan transformasi di berbagai
belahan dunia mendorong organisasi
menuntut profesional dari berbagai usia
untuk menguasai teknologi baru dan
menyesuaikan diri dengan perubahan
strategi organisasi (Omol, 2023). Dalam
abad ke 21, semua keterampilan yang
dibutuhkan di organisasi menuntut agar
dikelola  dengan  baik  sehingga
pengetahuan dan keterampilan lintas
usia dapat berjalan dengan lancar dan
mampu mencapai tujuan strategis (Patel
& Kumar, 2023). Pentingnya upskilling
dan reskilling tenaga kerja di era industri
4.0 khususnya dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan lintas
generasi untuk beradaptasi dengan
teknologi baru dan tuntutan industri yang
terus berubah (Kim et al., 2023).

Alasan utama pencarian
pengetahuan merujuk pada upaya
individu untuk mencari dan memperoleh
informasi atau keterampilan baru dari
sumber yang dianggap memiliki
pengetahuan yang relevan atau lebih
mutakhir. Dalam konteks lintas generasi
yang positif maka sering kali melibatkan
pekerja usia lebih tua yang kemudian
mencari pengetahuan dari rekan kerja
yang lebih muda (Ng et al., 2023).
Generasi lebih tua mungkin mencari
pengetahuan dari generasi yang lebih
muda untuk memahami teknologi
terbaru dan tren industry yang mungkin
tidak dikuasai oleh pekerja yang lebih
tua (Schtroth, 2023). Pekerja yang lebih
tua usianya sering kali mencari
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pandangan segar dan pendekatan
inovatif yang dapat ditawarkan oleh
rekan kerja yang usianya lebih muda
(Reiche et al., 2023). Penelitian ini akan
menyajikan tinjauan literatur sistematis

mengenai perkembangan teori yang
beberapa tahun sebelumnya untuk
melihat  pebedaannya dalam  hal

metodologi dan analisis data, sehingga
dapat melihat arah penelitian masa depan
untuk lebih dalam mengenal PIA.

Positive Intergenerational Affect
(PIA) merujuk pada perasaan positif
yang muncul dari interaksi antara
individu dari berbagai generasi dalam
lingkungan sosial atau kerja. Ini
mencakup rasa hormat, kepercayaan,
dan pengakuan atas kontribusi masing-
masing generasi, yang menciptakan
suasana kerja atau hubungan sosial yang
mendukung dan harmonis. Dalam
konteks organisasi, PIA  menjadi
semakin penting mengingat tenaga kerja
saat ini lebih beragam dari segi usia
dibandingkan dengan sebelumnya. Studi
tentang PIA menunjukkan bahwa emosi
positif yang tercipta dari interaksi antar-
generasi dapat meningkatkan kerja sama,
pembelajaran, dan transfer pengetahuan
di tempat kerja. PIA juga dikaitkan
dengan peningkatan  Kinerja  tim,
motivasi kerja, dan retensi karyawan.
Generasi yang berbeda sering Kali
membawa perspektif dan keterampilan
yang unik; dengan adanya PIA,
perbedaan ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan inovasi dan produktivitas
organisasi.

Salah satu aspek penting dari PIA
adalah bagaimana ia mempengaruhi
pembelajaran antar-generasi. Karyawan
yang lebih tua mungkin merasa lebih
nyaman untuk belajar dari rekan kerja
yang lebih muda jika ada afek positif
dalam interaksi mereka. Sebaliknya,
karyawan yang lebih muda lebih
cenderung menghargai pengetahuan dan
pengalaman dari karyawan yang lebih
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tua jika hubungan mereka didasarkan
pada rasa saling menghormati dan
pengakuan. Hal ini pada akhirnya
meningkatkan Perceived learning dan
transfer pengetahuan yang efektif di
dalam organisasi.

Dalam organisasi modern, di mana
perubahan teknologi dan pasar terjadi
dengan cepat, PIA menjadi faktor kunci
dalam memastikan bahwa tenaga kerja
dapat beradaptasi dan berkembang
bersama. Dengan adanya PI1A, hambatan
komunikasi antar-generasi dapat
diminimalkan, dan semua karyawan,
terlepas dari usia, dapat berkontribusi
secara maksimal. Penelitian yang lebih
baru menunjukkan bahwa PIA tidak
hanya meningkatkan pembelajaran dan
Kinerja, tetapi juga berkontribusi pada
kesejahteraan karyawan secara
keseluruhan. Sebagai contoh, studi oleh
Smith & Lee (2023) mengungkapkan
bahwa PIA secara signifikan terkait
dengan peningkatan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi.  Selain itu,
penelitian oleh Garcia & Perez (2022)
menemukan bahwa organisasi yang
secara aktif mendorong PIA cenderung
memiliki tingkat retensi karyawan yang
lebih tinggi dan budaya kerja yang lebih
inklusif. Dengan menggunakan tinjauan
literatur sistematis ini diperoleh bukti
yang dapat memberikan jawaban atas
pertanyaan penelitian (research
guestion).

Beberapa research question (RQ)
dalam penelitian ini diantaranya:

RQ1: Apa metode penelitian yang
membahas PIA, serta pada tahun berapa
saja?

RQ2: Negara mana saja Yyang
membahas tentang PIA dalam sepuluh
tahun terakhir?

RQ3: Seberapa banyak sitasi yang
diperoleh selama sepuluh tahun terakhir
terkait PIA?

Penelitian ini juga
mengidentifikasi topik-topik yang sering
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dianalisis oleh para peneliti pada rentang
waktu sepuluh tahun terakhir yaitu dari
tahun 2014-2024. Selain itu juga
penelitian ini akan mengidentifikasi
metode yang digunakan oleh peneliti-
peneliti lainnya dari berbagai negara.
Penelitian ini mengungkapkan
kesenjangan literatur sehingga dapat
menjadi fokus untuk para peneliti di
masa yang akan datang.

LITERATURE REVIEW

Tinjauan literatur sistematis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai Positive
Intergenerational Affect (PIA) dalam
sepuluh tahun terakhir, terutama pada
jajaran karyawan yang telah berusia tua.
Dengan memahami sejauh mana PIA ini

terjadi, faktor-faktor yang
mempengaruhinya, serta dampaknya
terhadap organisasi. Positive

Intergenerational Affect (PIA) mengacu
pada hubungan emosional positif dan
interaksi antara kelompok generasi yang
berbeda dalam suatu organisasi. Konsep
ini telah menarik perhatian karena
tempat kerja menjadi semakin beragam
dalam hal wusia, dengan beberapa
generasi bekerja berdampingan. PIA
dipandang sebagai faktor penting dalam
membina lingkungan  kerja yang
harmonis, memfasilitasi berbagi
pengetahuan, dan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

PIA terutama berakar pada teori
interaksi sosial dan pertukaran afektif.
Ini menekankan ikatan emosional yang
terbentuk  antara  karyawan  dari
kelompok usia yang berbeda, yang
mendorong rasa saling menghormati,
pengertian, dan kolaborasi. Menurut
Smith & Lee (2023), PIA tidak hanya
melibatkan tidak adanya emosi negatif
seperti ketidakpercayaan atau frustrasi
tetapi juga kehadiran aktif emosi positif
seperti rasa hormat, kekaguman, dan
persahabatan. Garcia & Perez (2022)
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lebih jauh menguraikan PIA sebagai
jembatan afektif yang memfasilitasi
komunikasi dan kerja sama yang lebih
baik lintas generasi. Mereka berpendapat
bahwa dalam lingkungan tempat PIA
kuat, karyawan yang lebih muda dan
lebih tua cenderung berbagi pengetahuan,
menawarkan dukungan, dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama.

Salah satu dampak PIA vyang
paling signifikan di tempat kerja adalah
pengaruhnya terhadap berbagi
pengetahuan. Nguyen & Davis (2023)
menunjukkan bahwa dalam organisasi
tempat PIA tinggi, ada kemungkinan
lebih  besar  terjadi pertukaran
pengetahuan antara karyawan yang lebih
tua dan lebih muda. Pertukaran ini
penting untuk memanfaatkan beragam
pengalaman dan keterampilan yang
dibawa setiap generasi. Para peneliti
menemukan bahwa PIA bertindak
sebagai moderator yang memperkuat
hubungan antara interaksi antargenerasi
dan transfer pengetahuan yang efektif.
Smith & Lee (2023) mendukung
pandangan ini dengan menyoroti bahwa
PIA mengurangi hambatan komunikasi
yang sering terlihat antargenerasi. Ketika
karyawan merasakan hubungan
emosional yang positif dengan rekan
kerja mereka, mereka lebih terbuka
untuk belajar dari satu sama lain,
sehingga meningkatkan pembelajaran
dan inovasi organisasi secara
keseluruhan.

PIA juga telah dikaitkan dengan
peningkatan Kinerja organisasi. Studi
menunjukkan bahwa tempat kerja
dengan PIA yang kuat mengalami
tingkat kepuasan kerja, keterlibatan
karyawan, dan produktivitas yang lebih
tinggi. Garcia & Perez (2022)
menemukan bahwa perusahaan yang
secara aktif mendorong PIA cenderung
memiliki tingkat pergantian karyawan
yang lebih rendah dan retensi karyawan
yang lebih tinggi. Hal ini karena
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karyawan yang merasa terhubung secara
emosional dengan rekan kerja mereka
cenderung lebih berkomitmen pada
organisasi dan berkontribusi positif
terhadap tujuannya.

Selain itu, Nguyen & Davis (2023)
menunjukkan  bahwa  PIA  dapat
mengarah pada budaya tempat kerja
yang lebih inklusif dan suportif, di mana
perspektif yang beragam dihargai, yang
mengarah pada kemampuan
pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah yang lebih baik. Meskipun
bermanfaat, mendorong PIA di tempat
kerja bukannya tanpa tantangan.
Perbedaan antargenerasi dalam gaya
komunikasi, nilai-nilai  kerja, dan
kemahiran teknologi dapat menciptakan
ketegangan yang melemahkan PIA.
Smith & Lee (2023) menyarankan
bahwa organisasi perlu berinvestasi
dalam intervensi yang ditargetkan,
seperti program pendampingan dan
kegiatan membangun tim antargenerasi,
untuk memperkuat PIA. Penelitian di
masa mendatang harus mengeksplorasi
mekanisme yang digunakan PIA untuk
memengaruhi hasil organisasi tertentu,
seperti  inovasi dan  kemampuan
beradaptasi. Selain itu, perlu diteliti
bagaimana PIA dapat dikembangkan di
lingkungan kerja jarak jauh atau hibrida,
di mana interaksi tatap muka terbatas.

Pengaruh Positif Antar Generasi
memainkan peran penting dalam
organisasi modern dengan meningkatkan
komunikasi, berbagi pengetahuan, dan
kinerja secara keseluruhan. Seiring
dengan terus berkembangnya tempat
kerja, pemahaman dan pengembangan

PIA akan menjadi penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif, produktif, dan harmonis.
Tinjauan  literatur  sistematis ini

memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan kebijakan dan praktik
manajemen yang lebih baik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan  Systematic  Literature
Review (SLR). SLR adalah metode
penelitian  yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menafsirkan semua penelitian yang
terkait dengan pertanyaan penelitian
tertentu, topik, atau fenomena yang
terjadi. Proses SLR melibatkan beberapa
aspek yang sistematis dan terstruktur,
termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaksanaan. Pada tahap perencanaan,
peneliti menetapkan protokol SLR yang
mencakup penentuan topik dan kriteria
pencarian artikel (Choifah et al., 2022).
Selanjutnya, tahap pelaksanaan
melibatkan pencarian artikel, pemilihan
artikel berdasarkan kriteria inklusi, dan
sintesis data (Choifah et al., 2022).
Tahap akhir adalah membuat file hasil
SLR sesuai dengan format yang telah
ditentukan (Choifah et al., 2022).

Dengan demikian, SLR
merupakan metode yang komprehensif
dan sistematis untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai sumber,
sehingga dapat memberikan wawasan
yang mendalam dan berbasis bukti
dalam berbagai bidang penelitian.
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses)
merupakan pedoman pelaporan yang
direkomendasikan untuk meningkatkan
transparansi dan kualitas pelaporan SLR
(Athikarisamy & Patole, 2021). Empat
fase dalam penerapan PRISMA
meliputi:  identifikasi, penyaringan,
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kelayakan, dan inklusi. Selama fase
identifikasi, pencarian komprehensif
dilakukan di beberapa database untuk
mengumpulkan semua studi potensial
yang relevan dengan pertanyaan
penelitian (Farid-Kapadia et al., 2017;
Nagendrababu et al., 2020).

Tahap pertama  (identifikasi)
dilakukan dengan mencari basis data
artikel yang sesuai dengan pertanyaan

penelitian. Basis data artikel yang
digunakan adalah melalui Scopus
dengan kata kunci “Positive

Intergenerational Affect” atau “PIA”.
Kata kunci ini digunakan untuk semua
jenis artikel tanpa ada batasan apapun.
Dengan menggunakan kata kunci ini
didapatkan 3,417 data dari scopus.
Sebelum melalui proses screening, 672
data  dihapuskan  karena  bukan
merupakan data artikel. Sehingga
mendapatkan 2,745 artikel. Tahap kedua
adalah tahap penyaringan yang meliputi
artikel yang menggunakan Bahasa
Inggris. Sehingga menghilangkan data
artikel yang tidak menggunakan Bahasa
Inggris sebanyak 269 artikel. Hasil dari
penyaringan ini didapatkan 2,476 artikel
yang akan melewati tahap selanjutnya.
Tahap terakhir adalah menerapkan
Kriteria inklusi yang dalam penelitian ini
kriteria inklusi yang digunakan adalah
artikel yang dapat diakses, memiliki
pengertian yang sama dengan “Positive
Intergenerational Affect” dan diunduh
melalui Scopus sebanyak 3 artikel.
Sehingga artikel yang termasuk dalam
analisis SLR sebanyak 3 artikel baik

yang Q1 dan Q2.
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Gambar 1. Bagan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)

RESULTS AND DISCUSSIONS

Pada Gambar 2 menunjukkan
jumlah publikasi yang terkait dengan
variabel  Positive  Intergenerational
Affect (PIA) telah dilakukan mulai pada
tahun 2014 hingga 2024. Penelitian ini
membatasi artikel yang terbit pada 10
tahun belakangan ini diantaranya yaitu
pada tahun 2014 hingga 2024.

Jumlah Jurnal Berdasarkan Tahun

1
08
06
04
02

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2021 2022 2023

Gambar 2. Jumlah Publikasi PI1A
dari 2014 hingga 2024
Gambar 3 memperlihatkan
bahwa 3 data penelitian teratas terdapat
di negara USA dan UK. Penelitian ini
lebih banyak berasal dari USA vyaitu
sebanyak 2 artikel.

2024

2020
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Jumlah Jurnal Berdasarkan Negara Penelitian

Ush UK

Gambar 3. Negara Tempat Penelitian
Jurnal Dengan Tema PIA

Gambar 4 menjelaskan jumlah
artikel yang dibagi menjadi beberapa
topik arikel. Topik artikel teratas
berkisar antara Business & Management
sebanyak 2 artikel dan Social Science
sebayak 1 artikel. Penelitian tentang PIA
lebih banyak diteliti pada topik artikel
Business & Management sebanyak 66%
atau sebanyak 2 artikel dari total 3 artikel
yang berhasil didapatkan.
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Jumlah Jurnal Berdasarkan Topik

® Social Science W Business Manage ment

Gambar 4. Topik Artikel Jurnal
Tentang PIA

Gambar 5 menjabarkan
pembagian artikel sesuai kualitas yang
ditentukan  oleh  scopus.  Scopus
membagi artikel internasional sesuai
urutan kuartil jurnal diantaranya Q1, Q2,
Q3, dan Q4. Penelitian ini memfokuskan
artikel pada kualitas artikel Q1 dan Q2
dengan dominan artikel lebih banyak
pada artikel Q1 sejumlah 2 artikel.

Jumlah Jurnal Berdasarkan Indeks Scopus

Q1 =Q2

Gambar 5. Jumlah Artikel Jurnal
Indeks Scopus Q1 dan Q2

Perkembangan Teori Positive
Intergenerational Affect (P1A)
Dalam  melakukan  analisa

literatur, seluruh artikel dipelajari untuk
mendapatkan informasi-informasi yang
diperlukan. Berikut adalah daftar artikel
(literatur) yang selanjutnya dilakukan
analisa secara mendalam:

Tabel 1. Daftar Kajian Literatur

Penelitian Judul Publisher
The Workplace Intergenerational Climate
Kina & Brvant Scale Journal of
g y (WICS): A self-report  instrument Organizational
(2016) . )
measuring Behavior
ageism in the workplace
étgeisg:, es‘]Ob Engagement,  Negative International Journal
McConatha et al. YPES, . .. of Environmental
Intergenerational Climate, and Life :
(2022) : ; ) Research and Public
Satisfaction among Middle-Aged and Health
Older Employees in a University Setting
Older workers' knowledge seeking from
i ; . Journal of
(Pfrombeck et al. younger  coworkers: Disentangling —
- Organizational
2023) countervailing pathways to successful Behavior

aging at work

Beberapa artikel mendefinisikan
Positive Intergenerational Affect (P1A)
dengan cara yang berbeda sudut
pandangnya. Pengaruh Positive
Intergenerational Affect (PIA) mengacu
pada hubungan emosional dan interaksi
yang menguntungkan antara individu-
individu dari kelompok umur yang
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berbeda, khususnya di lingkungan kerja.
Hal ini mencakup perasaan senang dan
nyaman saat berinteraksi dengan rekan
kerja dari berbagai generasi, yang dapat
meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi.

Positive Intergenerational Affect

(P1IA)  mengacu pada menikmati
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interaksi dengan rekan kerja dari
generasi yang berbeda, membina
komunikasi yang nyaman untuk
pertukaran pengetahuan dan
pembelajaran di lingkungan kerja yang
beragam.  Pengaruh  positif  ini
memfasilitasi pendekatan pembelajaran
dan integrasi pengetahuan yang lebih
terbuka, memungkinkan karyawan yang
lebih tua untuk terlibat lebih efektif
dengan rekan kerja yang lebih muda dan
menyerap informasi  baru dengan
tekanan kognitif yang lebih sedikit
(Pfrombeck et al., 2024). Pengaruh
Positive Intergenerational Affect (PIA)
dalam Skala iklim lintas generasi di
tempat kerja (WICS) mengukur sikap
dan emosi positif terhadap rekan kerja
dari berbagai usia, sehingga mendorong
lingkungan Kkerja antargenerasi yang
mendukung. Skala iklim lintas generasi
di tempat kerja (WICS) mengukur
konstruksi ini, menyoroti perannya
dalam mendorong inklusivitas dan rasa
hormat di antara pekerja dari segala usia
(King & Bryant, 2017).

Pengaruh Positive
Intergenerational Affect (PIA) mengacu
pada perasaan nyaman, menikmati
interaksi, dan menemukan nilai dalam
bekerja dengan individu dari kelompok
usia berbeda di tempat kerja, membina
lingkungan antargenerasi yang
harmonis.  Penelitian  menunjukkan
bahwa kontak lintas generasi yang
positif dapat mengurangi dampak negatif
dari ageisme, meningkatkan kepuasan
kerja dan kepuasan hidup secara
keseluruhan di antara karyawan yang
lebih tua (McConatha et al., 2022). Oleh
karena itu, pengaruh positif
antargenerasi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung dan  produktif  yang
menghargai  kontribusi dari semua
kelompok umur.

Dari ketiga jurnal yang disajikan,
didapatkan perbedaan dari sisi fokus
utama dan kontribusi yang diberikan
oleh masing-masing penelitian tersebut.
Berikut adalah daftar kajian terkait
dengan fokus utama dan kontribusinya:

Tabel 2. Daftar Kajian Fokus Utama & Kontribusi

Penelitian Fokus Utama Kontribusi
e Menyediakan
¢ Mengembangkan dan instrumen
memvalidasi  alat  ukur pengukuran  yang
bernama  WICS  untuk reliabel untuk
mengukur intergenerational penelitian  tentang
climate (iklim Kkerja antar ageism dan

King & Bryant (2016)

generasi) di tempat kerja.
Menyoroti pentingnya
persepsi terhadap keadilan
dan penghormatan antar
generasi dalam menciptakan
lingkungan  kerja  yang
sehat.

hubungan antar
generasi.

Dasar penting
dalam  studi-studi
lanjutan tentang
persepsi dan sikap
antar usia di
organisasi.

McConatha et al.
(2022)

Meneliti hubungan antara
ageism, intergenerational
climate, dan life satisfaction
serta job engagement pada

Memberikan
wawasan  empiris
tentang dampak

intergenerational
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pegawai berusia menengah
dan tua di lingkungan
universitas.

Mengukur pengaruh
stereotip negatif terhadap
kepuasan hidup dan
keterlibatan kerja.

climate  terhadap
kesejahteraan
psikologis.
Menegaskan bahwa
lingkungan  kerja
yang positif antar
generasi
meningkatkan life
satisfaction dan
engagement
karyawan senior.

(Pfrombeck et al.

2023)

Meneliti dinamika
pencarian pengetahuan oleh
pekerja senior kepada rekan
kerja yang lebih muda
sebagai bagian dari proses
successful aging at work.

Fokus pada hubungan dua
arah dan saling belajar antar
generasi di tempat kerja.

Menunjukkan
bahwa
intergenerational
learning tidak
hanya satu arah
(dari tua ke muda),

tapi juga
sebaliknya.
Menambah
perspektif baru
tentang nilai

keberagaman usia
dalam pembelajaran
organisasi.

Perbedaan Metodologi

perbedaan yang dapat diuraikan dalam

Metodologi  penelitian  yang tabel berikut:
digunakan dalam artikel ~memiliki
Tabel 3. Daftar Kajian Metode Penelitian
Penelitian Metode Populasi & Sampel
e Kuantitatif dengan metode Besar sampel
SEM yang dimoderasi laten populasi: 764

King & Bryant
(2016)

digunakan untuk pembuatan
istilah interaksi.
Bootstrapping dengan 20.000
replikasi untuk perhitungan
confidence interval.

karyawan berusia 45-
76 tahun.

Metode pengambilan
sampel:  Kuesioner
penyaringan
perusahaan panel
online dengan kriteria
usia.

McConatha et al.
(2022)

Kuantitatif dengan metode
yang mengembangkan Skala
Iklim Lintas Generasi di
Tempat Kerja (WICS) untuk

Ukuran sampel
populasi: 573 peserta
berusia 18-75 tahun.

Metode pengambilan
sampel: Median
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mengukur ageisme di tempat
kerja.

Menggunakan  pemodelan
persamaan struktural untuk
mengeksplorasi  hubungan
subskala.

Analisis  faktor eksplorasi
digunakan untuk menetapkan
subskala WICS.

Uji validitas struktural model
menggunakan analisis faktor
konfirmatori.

(Pfrombeck et al.
2023)

Kuantitatif dengan metode
analisis faktor Poros Utama
dengan rotasi Promax pada
variabel terkait pekerjaan.
Analisis  regresi  hierarki
dengan faktor usia, jenis
kelamin, pendidikan, dan
pekerjaan.

Skala Diskriminasi Usia di
Tempat Kerja, Skala Iklim
Lintas Generasi di Tempat
Kerja, dan Skala Kepuasan
terhadap Kehidupan.

dibagi menjadi
kelompok muda
(n=279) dan
kelompok tua
(n=282).

Ukuran sampel
populasi:  115-117

dosen  dan  staf
berusia 50 atau lebih.
Metode pengambilan
sampel: Analisis
faktor Poros Utama
dengan rotasi Promax

Perbedaan Analisis Data
Analisis data

hanya dapat

inflasi palsu dengan mengendalikan
hubungan langsung antara pencarian

diperoleh dari satu jurnal dari total 3
jurnal. Menurut Pfrombeck et al. (2024)
analisis dalam penelitian ini
menggunakan  Structural  Equation
Modeling (SEM) menggunakan Mplus
untuk menguji hipotesis yang diajukan,
memperhitungkan ketidaknormalan
variabel penelitian dan data yang hilang
melalui  estimasi Full Information
Maximum Likelihood (FIML) dengan
kesalahan standar yang kuat, seperti
yang disarankan standar yang tersedia.
Strategi analitisnya mencakup
menentukan hubungan antara variabel
kontrol dan variabel mediator, persepsi
pembelajaran dan rasa malu dan variabel
hasil yaitu motivasi untuk terus bekerja
dan kemampuan kerja. Pendekatan ini
bertujuan untuk memitigasi potensi
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pengetahuan dari rekan kerja yang lebih
muda dengan variabel hasil. Dengan
mengintegrasikan elemen-elemen ini,
analisis ini  berupaya memberikan
pemahaman  komprehensif  tentang
hubungan antar variabel, memastikan
kekuatan dan validitas temuan.

Perbedaan Hasil Penelitian

Terdapat perbedaan hasil
penelitian dari jurnal yang dilakukan
analisa. Mengalami ageisme secara
signifikan memprediksi kepuasan hidup
dibandingkan keterlibatan kerja dan
iklim kerja. Ageisme memainkan peran
utama dalam memperhitungkan
kepuasan  hidup. Institusi  harus
mengurangi ageisme melalui kebijakan,
prosedur, dan upaya Pendidikan
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(McConatha et al., 2022). Subskala
WICS terkait dengan pendampingan,
opini tentang pekerja yang lebih tua,
kepuasan kerja. Analisis regresi hierarki
menunjukkan peningkatan validitas skor
WICS. Versi WICS yang direvisi dengan
4 item di masing-masing 5 subskala
(King & Bryant, 2017). Pencarian
pengetahuan  berhubungan  positif
dengan motivasi dan kemampuan kerja
melalui pembelajaran yang dirasakan.
Rasa malu berhubungan secara negatif
dengan kemampuan kerja tetapi dibatasi
oleh pengaruh positif antargenerasi.
Pembelajaran yang dirasakan
berhubungan positif dengan motivasi
dan kemampuan untuk terus bekerja
(Pfrombeck et al., 2024).

Penelitian masa yang akan Datang
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah disajikan, ada beberapa arah
potensial untuk penelitian masa depan
terkait Positive Intergenerational Affect

(PIA) yaitu:

1. Perlu dilakukan eksplorasi terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja dan kehidupan bagi
pekerja yang lebih tua. Replikasi
penelitian dengan ukuran sampel
yang lebih besar untuk variabilitas
yang lebih besar (McConatha et al.,
2022).

2. Hendaknya  dipelajari dampak
intervensi  pendidikan  terhadap
perbaikan  iklim  antargenerasi.
Selidiki program bimbingan

organisasi untuk mengurangi ageisme
di tempat kerja (King & Bryant,

2017).
Data multi-sumber untuk transfer
pengetahuan. Desain penelitian

longitudinal dengan model panel cross-
lagged (Pfrombeck et al., 2024).

KESIMPULAN
Studi ini menyoroti pentingnya
interaksi lintas generasi di tempat kerja,
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Khususnya berfokus pada perilaku
pencarian pengetahuan karyawan yang
lebih tua dari rekan-rekan mereka yang
lebih muda. Ditemukan bahwa interaksi
seperti ini dapat meningkatkan motivasi
pekerja lanjut usia untuk terus bekerja
dengan memberikan kesempatan belajar
yang berharga, yang sangat penting
untuk kemampuan kerja mereka. Namun,
dampak dari pencarian pengetahuan ini
masih bervariasi; hal ini dapat membawa
manfaat atau  bahkan  kerugian
tergantung pada perasaan  positif
karyawan yang lebih tua terhadap
hubungan antargenerasi. Penelitian dari
Pfrombeck et al. (2023) menunjukkan
bahwa pencarian pengetahuan dari rekan
muda bisa menjadi jalan menuju
successful aging at work, namun
keberhasilannya sangat ditentukan oleh
kualitas relasi dan kontak sosial antar
kelompok usia. Dengan menggunakan
analisis regresi berganda hierarki,
penelitian tersebut menekankan bahwa
apresiasi  terhadap  interaksi  ini
memainkan peran penting dalam
menentukan hasil pertukaran
pengetahuan antar generasi.

Selain itu, instrumen Workplace
Intergenerational Climate Scale (WICS)
yang dikembangkan oleh King & Bryant
(2016) menjadi alat yang sangat berguna
untuk mengukur persepsi iklim kerja
lintas generasi. Dengan menggunakan
WICS, organisasi dapat
mengidentifikasi sejauh mana nilai-nilai
saling menghargai, komunikasi terbuka,
dan kerja sama antar usia telah tertanam
dalam budaya kerja mereka. Instrumen
ini menekankan pentingnya keadilan dan
rasa dihargai sebagai fondasi untuk
membangun hubungan kerja yang sehat
antara kelompok usia yang berbeda.

Lebih lanjut lagi, penelitian
McConatha et al. (2022) menambahkan
bahwa  persepsi  terhadap  iklim
antargenerasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan hidup dan
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keterlibatan kerja karyawan menengah
dan lanjut usia. Dalam konteks ini,
stereotip negatif terhadap usia tidak
hanya merusak moral, tetapi juga
berkontribusi pada menurunnya motivasi
dan keterikatan karyawan terhadap
organisasi. Oleh karena itu, penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung
interaksi positif antar generasi menjadi
kunci untuk meningkatkan kualitas

hidup dan produktivitas karyawan senior.

Secara keseluruhan, ketiga studi
ini menekankan bahwa iklim Kkerja
antargenerasi yang positif bukan hanya
bermanfaat bagi pekerja tua, tetapi juga

menciptakan sinergi antar seluruh
elemen organisasi. Investasi dalam
program pelatihan lintas generasi,

mentoring dua arah, dan promosi nilai
inklusivitas usia merupakan strategi

strategis yang dapat memperkuat
ketahanan organisasi. Dengan
memperhatikan  dinamika hubungan

antar usia, organisasi dapat menciptakan
lingkungan yang adaptif, produktif, dan

mendukung pembelajaran sepanjang
hayat.
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